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ABSTRAK
Pandemi Covid 19 menyebabkan beberapa kesulitan yang harus dihadapi oleh
pengusaha coffee shop, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tingkat resiliensi
pada pengusaha coffee shop di masa pandemi. Jenis penelitian ini merupakan
deskriptif-kuantitatif dengan responden penelitian sebanyak 67 pengusaha, sedangkan
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Resiliensi dalam
penelitian ini diukur menggunakan dengan The Connor-Davidson Resilience Scale
(CD-RISC) yang terdiri dari 19 aitem dengan reabilitas 0.921. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengusaha coffee shop pada masa pandemi memiliki tingkat
resiliensi yang tinggi terbukti dari skor rata-rata mean empirik 79,14 yang lebih besar
daripada skor rata-rata hipotetik 45. Data deskriptif responden dalam penelitian ini
berdasarkan usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, jenis kelamin, lama waktu

mengelola coffee shop, dan pendapatan berada pada kategori sangat tinggi.
Kata kunci: Resiliensi, pengusaha coffee shop dan masa pandemi COVID-19

PENDAHULUAN

Menjamurnya bisnis coffee shop
tidak terlepas dari pengaruh perubahan
zaman dan pola hidup yang ada di
masyarakat, walaupun sebelumnya
masyarakat terbiasa menikmati kopi di
warung kopi atau beberapa coffee shop
yang memang sudah terkenal di
khalayak masyarakat, misalnya:
Starbucks, Kopi Kenangan dan lain
sebagainya (Sasmita, 2021). Bisnis
coffee shop yang dimiliki oleh individu
maupun perusahaan, Kkini telah menjadi
daya tarik masyarakat di kota-kota
maupun daerah Indonesia (Adiwaluyo,
2016). Realitas tersebut terbukti dari
hasil riset TOFFIN terkait melonjaknya
jumlah gerai coffee shop pada 2019
berjumlah 2950 gerai yang mencapai
tiga kali dibandingkan pada tahun 2016
berjumlah 1000 gerai (Adiwinata,
Sumarwan, & Simanjuntak, 2021).
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Menurut  Haryanto  (2019)
terdapat beberapa faktor yang dianggap
dapat membuka prospek atau peluang
besar pada bisnis kopi di tahun 2020,
yaitu: daya beli konsumen yang terus
meningkat, kelas menengah yang
meningkat  juga ditandai  dengan
kesejahteraan materi yang meningkat
juga, RTD Coffee dengan harga yang
terjangkau, populasi jumlah generasi Y
dan Z yang meningkat di Indonesia
dengan gaya hidup terbiasa
mengkonsumsi  kopi, adanya media
sosial untuk menjual dan
mempromosikannya, adanya Grabfood,
Gofood dan platform penjualan online
lainnya, entries barriers yang rendah
dalam bisnis kopi karena bahan baku
dari Indonesia, peralatan mesin kopi
yang mudah didapatkan, sumber daya
manusia  yang semangat  dalam
membangun bisnis kopi dan margin

13


mailto:muminatus_ff@staff.gunadarma.ac.id
mailto:hanashafa.puteri@gmail.com
mailto:hendroprabowo@staff.gunadarma.ac.id
mailto:meity@staff.gunadarma.ac.id
mailto:meity@staff.gunadarma.ac.id

atau hasil penjualan bisnis kopi yang
dianggap cukup tinggi sehingga sangat
menjanjikan dan menggiurkan bagi
individu yang ingin membuka usaha
kedai kopi.

Hasil survei perusahaan
penyedia solusi bisnis barang dan jasa
di industri hotel, restoran dan kafe
bisnis dengan Majalah MIX MarComm
SWA Media Group menunjukkan
bahwa kedai kopi yang berada di
Indonesia diperkirakan dapat memiliki
nilai pasar mencapai Rp4,8 triliun
pertahunnya. Data tersebut diperoleh
dengan mempertimbangkan harga rata-
rata pada penjualan kopi pergelasnya
sebesar Rp22.000 pada gerai coffee
shop yang ada dengan penjualan perhari
sebanyak 200 gelas (Syafina, 2019).
Asumsi tersebut, ternyata tidak sesuai
dengan realitas disebabkan merebaknya
virus Covid 19 yang ditandai dengan
adanya pandemi menimbulkan
ketidakpastian pada banyak sector
bisnis termasuk usaha coffee shop yang
mengalami  penurunan  pendapatan
(Cakranegara, 2020).

Penurunan tingkat konsumsi
kopi pada masyarakat disebabkan
kebijakan pemerintah yang dibuat saat
pandemi Covid 19 terkait dengan
adanya social distancing, ditandai
dengan jaga jarak atau mengurangi
sentuhan, komunikasi dengan orang
lain dan aktivitas di luar rumah serta
mewajibkan sebagian besar individu
untuk work from home (WFH).
Kebijakan tersebut juga disertasi
dengan kecemasan individu terkait
dengan higienitas kopi yang akan dibeli
dari coffee shop (Ardanis, 2022). Studi
Zulfikar dan  Auliansyah  (2020)
menunjukkan bahwa 90,8% dari 196
responden menyatakan bahwa minum
kopi di kedai kopi dapat menularkan
Covid 19 sehingga sebaiknya individu
melakukan social distancing. Ketua
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia
(HIPMI) Rama Datau juga menyatakan
bahwa pengusaha restoran, coffee shop
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dan sebagainya mengalami penurunan
jual beli saat informasi bahwa Covid-19
telah menyebar di Indonesia, penurunan
tersebut sebesar 30 % (Kusuma, 2020).
Dilansir dari CNN (2020) banyak
restoran maupun coffee shop yang
gulung tikar atau tutup selama pandemi
Covid 19, misalnya: djournal coffee
dan the people’s café namun terdapat
juga beberapa gerai kopi yang masih
buka dan bertahan di kondisi sulit
akibat tersebut.

Adanya pembatasan
pengunjung, jam buka dan waktu
berjualan yang singkat, merugikan
pengusaha coffee shop namun hal itu
justru menuntut mereka untuk bangkit
agar bisnis coffee shop tetap bertahan
sampai dengan pandemi COVID-19
berakhir. Akibatnya, beberapa pemilik
coffee  shop  mengubah  strategi
pemasaran  dengan  meningkatkan
promosi melalui media online untuk
penjualan online daripada dine in dan
dengan menyesuaikan produk yang
dibutuhkan serta yang diinginkan oleh
konsumen (Mawardhi, 2020).

Peneliti melakukan wawancara
pada salah satu pemilik coffee shop di
Jakarta, subjek menyatakan bahwa
sempat merasa terpuruk  karena
mengalami kerugian akibat pandemi,
hasil penjualan menurun hingga 70%
bahkan subjek pernah tidak menerima
pemasukan selama satu minggu. Subjek
merasa  tertekan,  bingung, dan
kewalahan dengan tanggungan yang
banyak  padahal harus  segera
dibayarkan seperti sewa tempat serta
gaji karyawan. Pendapatan yang sedikit
membuat subjek terpaksa membayar
uang sewa dan gaji karyawan dengan
uang pribadi. Kenyataan pahit itu,
membuat subjek mengikuti trend
penjualan kopi dan mencari strategi
baru agar bisnisnya kembali stabil,
seperti:  memberikan promo pada
konsumen, mengeluarkan kemasan baru
dan mengadakan live music. Usaha
tersebut secara perlahan terbukti
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menaikkan omset usahanya. Subjek
menjelaskan juga bahwa berbisnis tidak
mudah karena pengusaha harus mampu
beradaptasi dengan situasi dan keadaan
yang sulit.

Fenomena dan hasil wawancara
di atas menjelaskan akibat pandemi
Covid-19 pengusaha coffee shop
mengalami kerugian bahkan ada yang
bangkrut,  namun  tidak  semua
pengusaha mengalami keterpurukan.
Beberapa pengusaha yang bangkit dari
keterpurukan  tidak terlepas dari
usahanya untuk memperbaiki dan
berkembang dalam kondisi  sulit
tersebut. Individu yang dapat merespon
kesulitan dan mampu beradaptasi dalam
kondisi yang sulit dengan baik dan
produktif berkaitan dengan resiliensi.

Menurut ~ Cyrulnik  (2009)
resiliensi adalah kemampuan individu
untuk tetap bertahan dan berkembang
dalam kehidupan akibat adanya tekanan
atau kesulitan dengan cara yang positif
serta dapat diterima secara sosial.
Menurut Herrman, Stewart, Diaz-
Granados, Berger, Jackson, dan Yuen
(2011) resiliensi mengacu pada perilaku
adaptasi  positif, atau kemampuan
individu agar dapat bertahan dan dapat
mengembalikan kesehatan mentalnya
dengan baik saat menghadapi kesulitan.
Kesulitan tersebut dapat disebabkan
oleh beberapa hal, seperti: pola asuh
yang bermasalah, kemiskinan,
tunawisma, peristiwa traumatis,
bencana alam, kekerasan, perang,
penyakit fisik dan orang lain. McEwen
(2011) menyatakan bahwa individu
dengan tingkat resiliensi yang baik
dapat terhindar perilaku negatif seperti
stress dan depresi yang dapat
merugikan dirinya sendiri sehingga
permasalahannya terselesaikan dengan
baik juga.

Menurut Connor dan Davidson
(2003) bahwa resiliensi terdiri dari lima
aspek, yaitu: (1). personal competence
and tenacity adalah kompetensi dan
keuletan individu dalam mencapai
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tujuan yang akan dicapai, meskipun
pernah atau berada dalam situasi sulit
bahkan kegagalan, (2). trust in one’s
instinc and tolerance of negative affect
adalah cara individu mentoleransi efek
negatif akan masalah atau kesulitan
yang dihadapi dengan tetap tenang serta
cenderung lebih hati-hati dalam berpikir
serta mengambil  keputusan, (3).
positive acceptance of change and
secure relationships merupakan
kemampuan individu yang menganggap
bahwa perubahan atau masalah
merupakan hal positif, sehingga tidak
mempengaruhi  hubungan sosialnya
dengan orang lain, (4). sense of control
and resourcefulness adalah kemampuan
individu untuk mengontrol dirinya dan
pikirannya dalam mencapai tujuan
sehingga dapat mengetahui kemana ia
harus meminta bantuan dan dukungan
dari orang lain yang berada di
sekitarnya, dan (5). spiritual influences
and the ability to find meaning adalah
keyakinan individu akan agama yang
dianutnya dan masalah merupakan
ketetapan Tuhan yang harus dilalui
dengan baik.

Studi Hartmann, Weiss,
Newman, dan Hoegl (2020)
menyatakan akan pentingnya resiliensi
pada pengusaha agar dapat mengetahui
potensi dan ketangguhannya dalam
menghadapi kesulitan, sehingga
pengusaha yang memiliki resiliensi
yang baik dapat beradaptasi dengan
kesulitan. Studi  Mariyati, dan
Chomsyatun (2018) menyatakan bahwa
resiliensi pada pengusaha pasca
mengalami kebangkrutan menunjukkan
kemampuannya dalam membangun
usahanya kembali dan membuat
usahanya lebih sukses dari sebelumnya.
Kebangkrutan tersebut berubah menjadi
kesuksesaan karena  kemampuan
individu  dalam  memaknai  dan
menerima  kesulitan, bangkit  dari
keterpurukan dengan tidak terlarut
dalam kekecewaan dan kesedihan
disertasi sikap pasrah akan takdir. Studi
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Huda, dan Rosita (2021) juga
menunjukkan bahwa dengan tingkat
resiliensi yang baik, setelah mengalami
kerugian dan kegagalan pengusaha
mampu membangun usahanya kembali
dan menjadikan lebih sukses dari
sebelumnya karena dapat menemukan
dan menggunakan strategi marketing
offline dan online yang sesuai dengan
usahanya sehingga dapat menarik
konsumen untuk membeli produknya.

Hasil studi literatur Hartmann,
Backmann, Newman, Brykman, dan
Pidduck (2022) menunjukkan bahwa
reseliensi dibutuhkan pengusaha karena
sebagai pengusaha harus positif dalam
mengelola dan mengatasi kesulitan
untuk membangun dan memimpin
usaha yang sukses. Resiliensi pada
pengusaha merupakan inti dari proses
kewirausahaan, sebagaimana adanya
mempengaruhi inisiasi, keterlibatan dan
kinerjanya dalam mengelola usahanya.
Sebaliknya, pengusaha yang tidak
memiliki resiliensi dapat menimbulkan
efek negatif dalam usahanya.

Pentingnya  resiliensi  pada
pengusaha  coffee  shop  sesuai
penjelasan di atas, mengarahkan
peneliti untuk mendeskripsikan
gambaran resiliensi pada pengusaha
coffee  shop dalam  menghadapi
kesulitan saat pandemi Covid 19 dan
mengelolanya dengan baik sehingga
dapat mencapai tujuan yang akan
dicapai.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
pengusaha coffee shop yang
menghadapi kesulitan dalam usahanya
akibat pandemic Covid 19. Pada
penelitian ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling pada 67  pengusaha,
berdasarkan karakteristik sampel yaitu:
usia, status pernikahan, tingkat
pendidikan, jenis kelamin, pendapatan,
dan  domisili.  Resiliensi  dalam
penelitian ini, diukur dengan The
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Connor-Davidson  Resilience  Scale
(CD-RISC) menurut Connor dan
Davidson (2003) yang terdiri dari lima
aspek, yaitu: personal competence and
tenacity, trust in one’s instinc and
tolerance of negative affect, positive
acceptance of change and secure
relationships, sense of control and
resourcefulness, dan spiritual
influences and the ability to find
meaning.  Skala  resiliensi  yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 19 item dan memiliki reliabilitas
sebesar 0.921.

Penelitian ini  menggunakan
analisis deskriptif untuk
mendeskripsikan kelompok studi yang
diteliti berdasarkan data variabel yang
tidak dimaksudkan untuk pengujian
hipotesis (Azwar, 2015). Analisis
deskriptif berbentuk baseline data
agregat sehingga data bersifat deskripsi
saja dan tidak mencari atau
menjelaskan suatu konteks (Muhson,
2016). Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu deskriptif-
kuantitatif dengan satu variabel yaitu
resiliensi atau kemampuan individu
untuk bertahan dan bangkit dari
keterpurukan serta merespon suatu
masalah dengan positif dan produktif,
sehingga dapat menyelesaikan
kesulitan-kesulitan dengan baik pada
pengusaha coffee shop pada masa
pandemi Covid 19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif mean
empirik  yang didapatkan bahwa
responden  dalam  penelitian  ini
mendapatkan mean empirik resiliensi
sebesar 79.14. Artinya, responden pada
penelitian ini  mempunyai kemauan
untuk bangkit dari keterpurukan serta
merespon suatu masalah dengan positif,
produktif dan mengetahui kepada siapa
seharusnya ia mendapatkan bantuan
serta dukungan. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil studi Noble dan Grath
(2012) yang menyatakan bahwa
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individu yang resilien mempunyai
kemampuan dalam dirinya seperti
berpikir optimis dan fokus pada tujuan
yang dicapai, kemudian  secara
eksternal mendapatkan dukungan sosial
yang baik sehingga mampu bertahan
atau mengatasi kesulitan dari peristiwa
yang tidak menyenangkan. Menurut
Hartmann, dkk. (2022) reseliensi
berperan penting dalam diri pengusaha
mengingat pengusaha terkadang bahkan
sering kali menghadapi kemunduran
dalam usahanya sehingga pengusaha
harus dapat mengelola berbagai bentuk
kesulitan agar dapat  mencapai
tujuannya. Kesulitan yang dihadapi
pengusaha terkait dengan masalah
keuangan, patner kerja, keluarga,
bencana alam dan guncangan ekternal
lainnya, seperti yang dialami selama
pandemi Covid 19.

Hasil deskriptif mean empirik
untuk resiliensi  beradasarkan usia
pengusaha coffee shop dari 20-60
memiliki mean empirik dengan kategori
sangat tinggi yaitu 79.01 untuk 20-30
tahun, 80.28 untuk usia 30-40 tahun,
79.33 untuk 40-50 tahun dan 78.66
untuk 50-60 tahun. Artinya,
kemampuan pengusaha coffee shop
untuk bertahan dan bangkit dari

keterpurukan tergantung dari
bagaimana usaha individu dalam
mencapai kemampuan tersebut

sehingga usia tidak berkaitan dengan
tingkat resiliensi seseorang. Hasil studi
ini, berbeda dengan studi Gooding,
Hurst, Johnson dan Tarrier (2011) yang
menjelaskan  bahwa rentang usia
individu berhubungan dalam
pencapaian resiliensi sehingga individu
yang  lebih  dewasa  cenderung
mempunyai kemampuan menahan diri
dan  memcahkan  masalah  yang
dihadapinya. Menurut Li, Luo, Mu, Li,
dkk. (2021) individu dengan ketahanan
yang baik dapat beradaptasi secara
positif dengan kesulitan dan masalah
yang dihadapinya sehingga usia tidak
berkaitan dengan resiliensi.
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Hasil deskriptif mean empirik
untuk resiliensi beradasarkan status
pernikahan yaitu belum menikah
sebesar 79,66 sudah menikah sebesar
78,22 dan duda sebesar 76,5 berada
pada kategori sangat tinggi. Hal
tersebut  menunjukkan tidak ada
perbedaan antara status pernikahan
dengan pengusaha coffee shop di masa
pandemi untuk mencapai resiliensi.
Hasil studi Fazny (2019) juga
menyatakan bahwa status pernikahan
tidak menentukan resiliensi seseorang,
karena dukungan yang didapatkan
individu saat menghadapi kesulitan
tidak hanya berasal dari pasangan hidup
tetapi juga bisa didapatkan dari teman,
keluarga dan orang lain di sekitarnya.

Hasil deskriptif mean empirik
untuk resiliensi beradasarkan
pendidikan terakhir yaitu S1 sebesar
78.58, SMA/SMK sebesar 79.59, S2
sebesar 78, dan Diplomat sebesar 82.25
berada pada kategori sangat tinggi
sehingga tidak terdapat perbedaan
antara pendidikan terakhir dalam
mencapai resiliensi. Individu dengan
resiliensi yang baik berkaitan dengan
usahanya untuk mentoleransi efek
negatif dari kesulitan, menganggap
perubahan sebagai hal yang positif,
fokus pada tujuan yang akan dicapai
dan  menemukan makna  dibalik
kesulitan yang sedang dihadapi (Dombo
& Sabatino, 2019)

Hasil deskriptif mean empirik
untuk resiliensi yang didasarkan oleh
jenis kelamin vyaitu laki-laki sebesar
80.23 dan perempuan sebesar 77.39
berada pada kategori sangat tinggi.
Artinya, kemampuan dalam bertahan
dalam kondisi sulit dengan tetap
berusaha untuk tetap produktif tidak
berkaitan dengan jenis kelamin. Hasil
studi Ryan dan Caltabiano (2009) juga
mengemukakan bahwa jenis kelamin
tidak  berkaitan dengan resiliensi
seseorang karena setiap  individu
memiliki kemampuan untuk mengatasi
kesulitan serta keterpurukan yang
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dihadapinya melalui proses adaptasi
atau  menyesuaikan  diri  dengan
perubahan lingkungan maupun keadaan
yang dapat merugikan.

Hasil deskriptif mean empirik
untuk resiliensi didasarkan oleh lama
waktu mengelola coffee shop yaitu 2
tahun sebesar 79.59, 2-3 tahun sebesar
78 dan lebih dari 3 tahun sebesar 78.58
berada pada kategori sangat tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan antara lama waktu mengelola
coffee shop dalam mencapai resiliensi
individu. ~ Setiap  individu  yang
membangun usaha akan mengalami
situasi sulit dan dituntut untuk mencari
solusi agar bisa  keluar  dari
permasalahannya, tidak bergantung
pada lama mengelola coffee shop
tersebut. Hasil studi Pratama dan
Mardiawan  (2022) mengemukakan
bahwa masa sulit tidak terlihat dari
berapa lama individu mengelola
usahanya, karena siapapun akan
merasakan masa sulit. Bagi beberapa
orang, masa sulit tersebut dapat
menjadikannya lebih berkembang serta
belajar untuk tidak mudah menyerah
dan mencari solusi dengan baik
sehingga dapat keluar dari kesulitannya.

Hasil deskriptif mean empirik
untuk resiliensi didasarkan oleh kisaran
pendapatan sebelum masa pandemi
sebesar 5.000.000 — 10.000.000 sebesar
79.90. Pendapatan saat pandemi
1.000.000 — 3.000.000 sebesar 80.88
dan setelah pandemi >5.000.000
sebesar 76.85. Berada pada kategori
sangat tinggi, pengusaha coffee shop
yang mampu bertahan dari
keterpurukan lebih  memilih  untuk
memutar ide seperti penjualan online,
dan juga mengadakan promo lainnya
agar bisa mempertahankan usaha yang
dimilikinya. Hasil studi Mariyati dan
Chomsyatun (2018) mengemukakan
bahwa ketika individu berada dalam
perasaan kecewa, dukungan keluarga
dan tanggung jawab terhadap bisnisnya
menjadi salah satu faktor yang dapat
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mempengaruhi kemampuan seseorang
menerima suatu peristiwa sulit dengan
kreatif, positif dan produktif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisa analisa deskriptif
pada pengusaha coffee shop
menunjukkan bahwa pengusaha coffee
shop pada masa pandemi Covid 19
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi.
Realitas tersebut ditandai dengan
kemampuannya untuk bangkit dari
keterpurukan dengan berusaha mencari
solusi  maupun strategi baru dan
menjalankannya sehingga mereka tidak
merasa terpuruk lagi akibat
kesulitannya menjual minuman kopi
namun mereka dapat mengambil
keuntungan. Terbukti dengan adanya
hasil mean empirik resiliensi responden
berdasarkan wusia, status pernikahan,
tingkat pendidikan, jenis kelamin, lama
waktu mengelola coffee shop, dan
kisaran pendapatan yang didapat
sebelum, saat dan sesudah pandemi
berada pada kategori sangat tinggi.
Saran bagi pengusaha coffee shop,
diharapkan mampu mempertahankan
kemampuannya dalam meningkatkan
resiliensi mengingat jumlah pengusaha
coffee shop yang banyak dan usaha
tersebut  makin  berkembang  di
Indonesia. Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan meneliti faktor-faktor baik
internal maupun eksternal yang dapat
memprediksi resiliensi.
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